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Abstrak

Emosi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk bertindak atau melakukan sesuatu setelah adanya
stimulus yang berasal dari dalam maupun luar dirinya. Mahasiswa kedokteran tahun pertama biasanya mengalami berbagai
reaks emosional dan perasaan campur aduk, ketika mereka bertemu cadaver untuk pertama kalinya di ruangan praktikum
atau ruang pembedahan. Berdasarkan data kelulusan yang diperoleh dari Medical Education Unit (MEU) Fakultas
Kedokteran Universitas Pattimura, tingkat efektivitas perkuliahan anatomi dari tahun ajaran 2014/2015 hingga tahun gjaran
2016/2017 hanya mencapai 53,63% angka ini menunjukkan bahwa hanya setengah dari kelas setiap tahunnya mampu lulus
mata kuliah subblok anatomi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan reaksi emosional mahsiswa semester pertama
dengan tingkat kelulusan praktikum anatomi berbasis cadaver. Penelitian ini merupakan pendlitian analitik kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Sebanyak 142 responden diperoleh dengan menggunakan total sampling dari seluruh
mahasisva semester pertama angkatan 2019 yang mengikuti subblok anatomi biomedik 2 tahun ajaran 2019/2020.
Pengambilan data menggunakan kuesioner penilaian reaks emosiona mahasiswa cadaver yang telah divalidas.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 31,2% mahasiswa yang lulus praktikum anatomi mengalami emosi
positif, sedangkan 25% merasakan emosi negatif. Sementara 68,8% dan 80% mahasiswa masing-masing mengalami emosi
positif dan negatif dinyatakan tidak lulus ujian. Hasil ini menunjukkan tidak ada hubungan reaks emosioal dengan tingkat
kelulusan praktikum anatomi berbasis cadaver, dengan nilai Chi Square hitung=0,096 dan p=0,793 pada signifikansi 0,050.
Jadi dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara reaks emosiona dengan tingkat kelulusan praktikum anatomi berbasis
cadaver pada mahasiswa semester pertama angkatan 2019 Fakultas K edokteran Universitas Pattimura.

Kata Kunci: Cadaver, Reaks Emosional, Tingkat Kelulusan.

Abstract
Emotion is psychological condition that supports a person to make or do something after a stimulus originating from within
and outside hinvher. First-year medical students habitually experience various emotional reactions and mixed feglings,
when they got cadaver for the first time in the practicum room or surgery room. Based on data graduation got from the
Medical Education Unit (MEU) of the Faculty of Medicine at Pattimura University, the level of effectiveness of anatomy
subject from the 2014/2015 academic year to the 2016/2017 only reached 53,63% this figure shows that a small number of
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students are capable pass anatomy sub-alignment course. This research aims to describe the emotional reaction of the first
semester students with a graduation level of cadaver-based anatomy practicum. This research is a quantitative analytic
research with sectional approach. Amount of 142 respondent were obtained using total sampling for the all 2019 first
semester students who participated in the second biomedical anatomy sub-block of the 2019/2020 Academic Year. Retrieval
of data using the cadaver student's emotional reaction dealing with questionnaire that has been validated. Based on the
result of the study found that a mount of 31,2% of students who passed the anatomy practicum experience got the positive
emotions, while 25% felt negative emotions. Then 68,8% and 80% of student who experienced positive and negative
emotions were stated didn’t pass the test. These results showed that there was no correlation between emotional reactions
and cadaver-based anatomical practicum graduation rates, with the calculated Chi Square amount=0.069 and p=0,793 at
the significance of 0,050. So it can be concluded that there is no relationship between emotional reactions with the
graduation level of cadaver-based anatomical practicum in 2019 first semester students of the Faculty of Medicine,
Pattimura University.

Keywords: Cadaver, Emotional Reaction, Graduation Rate.

Pendahuluan

[lmu anatomi manusia merupakan hal
pertama dan paling mendasar serta bagian
utama dari pendidikan kedokteran. Metode
pembelagjaran anatomi  konvensional yang
sering dilakukan adalah dengan menggunakan
media cadaver. Cadaver merupakan mayat
manusia yang digunakan oleh mahasiswa
Fakultas Kedokteran, dokter, dan juga ahli
anatomi untuk mengidentifikasi bagian-bagian
tubuh, mengetahui lokas penyakit, mengetahui
penyebab kematian, memberikan pendekatan
emosional serta intelektual untuk pendidikan
kedokteran.!

Pendidikan anatomi berbasis cadaver
bertujuan agar mahasiswa dapat memahami
tubuh secara multidimensi. Model
pembelajaran anatomi berbasis cadaver tidak
terlepas dari proses menyentuh dan mengameati
cadaver. Hal ini telah menjadi prasyarat dalam
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pembelajaran anatomi.> Pengetahuan yang baik
dalam anatomi manusia bertujuan
mempersiapkan sarjana  kedokteran untuk
pelatihan masa depan mahasiswa dalam disiplin
Klinis. Keterampilan manual yang dipelgari di
ruang praktikum sangat penting di  hampir
setiap cabang pendidikan kedokteran.?
Perkenalan cadaver secara intens
dilakukan pada bidang kedokteran yang
memainkan peran penting pada 2 tahun pertama
dalam kurikulum kedokteran.® Mahasiswa baru
Fakultas Kedokteran pada perkuliahan pertama
dalam subblok anatomi akan dikenal kan dengan
cadaver yang melibatkan interaks mahasiswa
dengan cadaver.* Mahasiswa kedokteran tahun
pertama biasanya mengalami berbagai reaks
emosional dan perasaan campur aduk, ketika
mereka bertemu cadaver untuk pertama kalinya
di ruangan praktikum atau ruang pembedahan.

Bahkan sebelum memasuki ruang laboratorium
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anatomi, presepsi mahasiswa yang mengalami
kecemasan dan stres cukup tinggi.2

Beberapa  pendlitian melaporkan
terdapat hubungan antara reaks emosional
yang muncul dengan cadaver saat pertama kali
bertemu. Namun respon mahasiswa terhadap
cadaver dapat berubah dengan duras kontak
yang meningkat ha ini  mempengaruhi
emosional mahasisva saat belgjar anatomi.*
Pada awalnya, para mahasiswa mungkin akan
ragu-ragu untuk menyentuh cadaver seperti
kebanyakan orang awam. Kejadian seperti
pingsan sudah menjadi hal paling sering terjadi
saat pertama kali menyentuh cadaver di ruang
praktikum anatomi.®

Gegaa yang dapat dirasakan akibat
melihat cadaver seperti mimpi buruk 3,87%,
kesulitan dalam mengkonsums makanan
8,84%, mual sebanyak 6,63%, pusing sebanyak
3,31%, demam sebanyak 2,76% dari total
mahasiswa.® Getachew D dalam penditiannya
melaporkan ggaa yang paling umum timbul
saat memasuki ruangan cadaver adalah
hilangnya nafsu makan 43,29%  untuk
mahasiswa tahun kedua dan 34,86% untuk
tahun ketiga.”

Agnihotri dan Sagoo dalam
penelitiannya melaporkan mual 30%, pusing
2%, ketakutan 30,6% dan
konsentrasi pada 40% mahasiswa. Dan pada

kurangnya

penelitian Finkelstein dan Mathers menemukan

bahwa sekitar 5% dari mahasiswa melaporkan
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gangguan tidur yang ditandai mimpi buruk,
gambaran visual yang mengganggu, insomnia,
depresi, dan gangguan belgjar .

Faktor utama yang membuat ruang
cadaver dirasakan tidak nyaman adalah bau
kimia 54% pada mahasiswa tahun pertama dan
59% pada mahasiswa tahun kedua dan iritas
mata 29% pada mahasiswa tahun pertama &
22% pada mahasiswa tahun kedua pada
pertemuan pertama dan berulang, hasl ini
sesuai dengan yang dilakukan oleh Abey Mulu
dan Bataineh et al. di ddam Kumar et al.
dimana 58,5% mahasiswa kedokteran
menunjukkan tingkat gangguan yang bervarias
karena bau kimia. Hal-hal lain yang juga terjadi
seperti iritas mata karena formalin dan bau dari
formalin saat pertamakali terpapar.®

Emos dapat berpengaruh pada fungsi-
fungs psikis lainnya, seperti pengamatan,
tanggapan, kehendak.
Mahasiswa  akan melakukan
pengamatan yang baik jika diserta reaks

pemikiran  dan

mampu

emosional yang baik, begitu sebaiknya
mahasiswa tidak mampu melakukan tanggapan
yang baik jika disertai dengan reaksi emosiona
yang tidak baik.'°

Setelah penelitian dilakukan saran yang
dibuat oleh mahasiswa untuk mengatas reaksi
emosional dari paparan cadaver adalah
penjelasan mengenai cadaver sebelumnya.’
Reaks emosional ini dapat diatas dengan
metode relaksasi. Akan tetapi, metode ini tidak

57


https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

PAMERI

PATTIMURA MEDICAL REVIEW

ISSN 2686-5165 (online)
Volume 3, Nomor 2, Oktober 2021

dapat dilakukan dengan efektif jika tidak
disertai dengan kemampuan self awareness
yaitu menyadari kondis diri dan emos.
Kemampuan ini merupakan sdah satu
komponen dari kecerdasan emosional .'*
Kecerdasan emosional merupakan salah
satu dari faktor internal atau faktor fisiologis
yang  mempengaruhi prestas belgjar.
Kecerdasan emosional mencakup pengendalian
diri, semangat, kemampuan untuk memotivas
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustas,
melebihkan

kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga

pengendalian emos, tidak

agar tidak stres.? Proses jalannya pendidikan
terutama daam pembelgaran kecerdasan
emosional sangat mempengaruhi daya tangkap
serta keaktifan mahasiswa. Daya tangkap serta
keaktifan dari mahasiswa dalam proses
pembelgjaran inilah yang akan sangat
mempengaruhi hasil dari proses
pembelgjaran.?

Fakultas

Kedokeran Universitas

Pattimura mempunyai  kurikulum  yang
mewajibkan para mahasiswa baru untuk
mengikuti  blok biomedik 1-5 sebelum
memasuki blok lainnya agar menjadi dasar
pengetahuan mahasiswa. Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura menerapkan sistem blok
biomedik yang berorientas pada sistem student
centered. Salah satu blok yang akan dilewati
oleh mahasisva fakultas kedokteran tahun

pertama adal ah biomedik 2.2
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Pada blok ini mahasiswa baru akan
mulai dikenalkan dengan subblok anatomi,
fisologi, histologi dan biokimia Untuk
memahami subblok anatomi dengan baik, maka
mahasi swa Fakultas Kedokteran harus mel ewati
praktikum anatomi dan lulus dalam ujian
anatomi.*3

Berdasarkan data kelulusan yang
diperoleh dari Medical Education Unit (MEU)
Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura,
tingkat efektivitas perkuliahan anatomi dari
tahun garan 2014/2015 hingga tahun ajaran
2016/2017 hanya mencapai 53,63% angka ini
menunjukkan bahwa hanya setengah dari kelas
setigp tahunnya mampu lulus mata kuliah
subblok anatomi.’* Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam
belgjar anatomi seperti sumber belgjar yang
tersedia, waktu belgjar, dan bantuan belgjar

lainnya seperti assintant.*®

Agar keberhasl mahasiswa dapat
tercapa  dengan baik diperlukan faktor
pendukung proses pendidikan. Adapun faktor
yang mempengaruhi  proses  pendidikan
diantaranya faktor internal yang berasal dari
dalam individu itu sendiri, misalnya tingkat
kecerdasan, kepandaian, emosi, keadaan psikis
dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari luar individu, misalnya, materi
pembelgjaran, pengajaran dan pembelgaran,

sumber  daya, serta  evauas hasi|
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pembelgjaran.!®® Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan
reaks emosional yang muncul dengan tingkat
kelulusan anatomi sehingga dapat ditindak
lanjuti dengan pemberian penjelasan mengenai
cadaver sebelum memasuki ruang laboratorium
anatomi.

Penelitian i

mengetahui gambaran reaks emosional yang

bertujuan  untuk

muncul pada mahasiswa semester pertama dan
tingkat kelulusan praktikum anatomi tahun
garan 2019/2020, tingkat kelulusan subblok
anatomi mahasiswa semester pertama Fakultas
Kedokteran Universitas Pattimura tahun ajaran
2019/2020 dan hubungan reaks emosional
yang muncul pada mahasiswa semester pertama

dengan kelulusan praktikum anatomi.

M etode Pendlitian
Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
andlitik kuantitatif dengan jenis penelitian
observasional menggunakan pendekatan cross
dimana pengukuran variabel-
variabelnya dilakukan pada satu saat dan hanya
satu kali.
Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilakukan pada bulan
Desember 2019. Pengumpulan data dan

sectional

pengelolaan data dilakukan pada bulan januari
sampai dengan maret 2020. Pengumpulan data

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

dilaksanakan di Fakultas
Universitas Pattimura Ambon.

Kedokteran

Populas Penelitian

Populas pada penelitian ini adalah
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura semester pertama yang mengikuti
perkuliahan subblok anatomi biomedik 2 tahun
garan 2019/2020. Data yang didapatkan dari
akademik Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura Ambon, mahasiswa semester pertama
angkatan 2019 yang mengikuti subblok anatomi
biomedik 2 tahun gjaran 2019/2020 sebanyak
156 orang.
Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan pada
selurun mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura Ambon Angkatan 2019
menggunakan total sampling.
Kriteria Subjek Penelitian
a. Kriterialnklus

1. Mahasiswa aktif preklinik Fakultas

Kedokteran Universitas Pattimura

tahun gjaran 2019/2020
2. Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura semester

pertama yang sedang menjalani
subblok anatomi
3. Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura angkatan 2019
b. Kriteria Eksklus
1. Mahasiswa yang tidak bersedia
menjadi responden dalam penelitian
59
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2. Mahasiswa yang tidak hadir saat
pengambilan data
Instrumen Penelitian
Kuesioner adalah alat pengumpul data
primer dengan metode survei  untuk
memperoleh opini responden mengenai objek
yang diteliti. Kuisioner yang digunakan
merupakan  gabungan  dari penelitian
sebelumnya>® dan sudah divaidasi dengan nilai
Cronbach Alpha >0.6.
Pengumpulan Data
Persetujuan setelah

(informed consent) diminta sebelum memulai

penjelasan

pengisian kuesioner. Pengambilan responden
dilakukan dengan cara total sampling dengan
kriteria berupa mahasiswa aktif preklinik
Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura
Ambon yang mengikuti perkuliahan subblok
anatomi pada blok biomedik 2 tahun ajaran
2019/2020.

Pengisian kuesioner dilakukan sebanyak
satu kali. Pengisian dilakukan setelah melalui
pembelgjaran anatomi  berbasis cadaver.
Follow-up dilakukan bilamana kuesioner belum
teris sepenuhnya
Analiss Data

Andisis data dalam penditian ini
menggunakan program computer Microsoft
Excel dan software pengolahan data statistic
yaitu Satistical Packages for Social Science
(SPSS) Satistic 24. Metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
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bivariat untuk mengetahui perubahan skor
sesudah terpapar
berbasis cadaver.

reaks emosional

pembelgjaran  anatomi
Metode andisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik Chi Square.

Intepretas nilai p yaitu uji statistik menunjukan
p>0,05 maka menyimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara variabel bebas
dan variabel terikat, sedangkan p<0,05 maka
hipotesis  alternatif  diterima  sehingga
dismpulkan ada hubungan yang signifikan

antara variabel bebas dan variabel terikat.

Hasil

Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian besar laboratorium anatomi tentang
evaluas pembelgaran anatomi pada mahasiswa
semester pertama. Penelitian ini telah disetujui
oleh komite etik Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura dengan nomor 002/FK -
KOMITE/V11/2020.
Pajanan terhadap pembelgjaran anatomi
sebelumnya

Penelitian ini  diikuti oleh 142
mahasiswa dari total mahasi swa angkatan 2019.
Pengambilan data dilakukan dengan metode
total sampling. Terdapat 11 mahasiswa yang
diekdus karena tidak ikut berpartisipasi dalam
penelitian ini.

Tabel 4.1 Paparan terhadap pelgaran anatomi
sebelumnya

n %
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Ya 78 54,9
Tidak 64 45,1
Tota 142 100

Tabel 4.2 Sumber pembel ajaran anatomi

Sumber Ya  Tidak Jumlah
No. pembeajaran
1 Méaui 8 70 78
pameran (5,6%) (49,3%) (54,9%)
kesehatan atau
museum
anatomi
2  Meéeaui mode 72 6 78
dan kerangka (50,7%) (4,2%) (54,9%)
di
|aboratorium
sekolah
3 Médaui 76 2 78
membaca (53,5%) (1,4%) (54,9%)
buku

Berdasarkan tabel 4.1 sebanyak 78
(54,9%) mahasiswa belum pernah terpapar
pelgjaran anatomi sebelumnya. Dari tabel 4.2
menunjukkan mahasi swa yang terpapar anatomi
sebelumnya terbanyak yaitu melalui membaca
buku sebanyak 76 (53,5%), diikuti melalui
model dan kerangka di laboratorium sekolah
serta  melalui  pameran  kesehatan  atau

kemuseum anatomi.

Gambaran reaks emosional mahasiswa
semester pertama saat pertama kali melihat
cadaver

Hasil yang didapatkan menunjukan
gambaran reaks emosiona mahasiswa tertinggi
yaitu memiliki rasa simpati terhadap cadaver
110 (77,5%) diikuti rasa gugup 70 (49,3%) dan
tidak merasakan apapun sebanyak 50 (35,2%).

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

Terdapat 135 (95,1%) mahasiswa tidak
merasakan sulit tidur dan 133 (93,7%)
mahasiswa tidak merasa lemah saat berhadapan

dengan cadaver.

Tabe 4.3 Resks emosional mahasiswa semester
pertama saat berhadapan dengan cadaver

No. Ree_lks Ya Tidak Total
emosional

1 Gugup 70 72 142
(49,3%)  (50,7%) (100%)
2 Mud 13 129 142
(92%)  (90,8%) (100%)
3  Pusing 30 112 142
(21,1%)  (78,9%) (100%)
4 Lemah 9 133 142
(6,3%)  (93,7%) (100%)

5  Takut 22 120 142
(155%)  (84,5%) (100%)
6 Gdlisah 48 94 142

(33,8%)  (66,2%) (100%)
7  Lemas 15 127 142
(10,6%)  (89,4%) (100%)
8  Berkeringat 28 114 142
(19,7%)  (80,3%) (100%)

Tabe 4.3 Resks emosional mahasiswa semester
pertama saat berhadapan dengan cadaver

No. Regks Ya Tidak Total
emosional
10  Tremor 10 132 142

(7%)  (93%) (100%)

11  Kurang
konsetras 28 114 142
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(19,7%) (80,3%) (100%)

12 sulit makan
non-sayur 6 136 142

(42%) (95,8%) (100%)
13 Sulit tidur 7 135 142
(4,9%) (95,1%) (100%)

14 Simpati
terhadap
cadaver 110 32 142
(77,5%) (22,5%) (100%)
15 Tidak
merasakan
apapun 50 92 142

(3529%) (64,8%) (100%)

Tingkat keulusan praktikum  subblok
Anatomi mahasiswa semester pertama
Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura
Tahun Ajaran 2019/2020

Berdasarkan hasil pengambilan data
tingkat kelulusan praktikum anatomi tidak
mencapai 50%, hanya 44 (31%) mahasiswa
dari 142 mahasiswa yang lulus dalam ujian
praktikum subblok anatomi. Sedangkan 98
(69%) mahasiswa tidak lulus dalam ujian

praktikum.

Tabel 4.4 Tingkat kelulusan mahasiswa
Hubungan reaks emosional yang muncul

pada mahasiswa semester pertama dengan
tingkat kelulusan subblok anatomi

Analisis dilakukan pada 142 mahasiswa
kemudian diuraikan sesuai tiap reaks

emosional, yang terdeteks menunjukkan reaksi

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

emosional yang paing tinggi dialami
mahasisva adalah simpati terhadap cadaver
sebanyak 110 (77,5%) mahasiswa, gugup
sebanyak 70 (49,3%) dan yang terendah adalah
sulit makan non sayur 6 (4,2%) mahasiswa.
Diketahui nilai Chi Sguare tabel untuk
df=1 pada signifikans («) 5% atau 0,050 adalah
3,841. Dari hasll analisis uji Chi Sguare untuk
mengetahui  hubungan reaks  emosional
mahasisva semester pertama dengan tingkat
kelulusan praktikum anatomi berbasis cadaver
diketahui nilai Chi Square hitung sebesar 0,069.
Karena nilai Chi Square hitung lebih kecil dari
nilai Chi Square tabel, maka dapat disimpilkan
bahwa tidak ada hubungan antara reaks
emosional mahasiswa semester pertama dengan
tingkat kelulusan praktikum anatomi berbasis
cadaver. Dari hasil uji juga didapatkan nilai
p=0,793. Karena nilai p=0,050 maka dapat
dismpulkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara reaks emosional mahasiswa
semester pertama dengan tingkat kelulusan
praktikum anatomi berbasis cadaver.
Tabel 4.5 Reaks emosional dengan tingkat kelulusan

mahasi swa dan hasil analisis Chi-Square

Lulus Tidak Total
lulus
n 44 98 142
% 31 69 100
Kelulusan
Reaks -
. Nilai p
emosio Lulus Tidak Total
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lulus (2017) bahwa dalam mempelgjari anatomi tidak

n_ % n_ % n_ % hanya melalui buku-buku anatomi namun juga

PoStT 43 312 oF 688 13 100 mempunyai kesempatan untuk menyentuh dan

melihat dengan nyata bagian-bagian tubuh
Negatif 1 25 3 8 4 100 0,793 _ o Y D
manusia.*
Total 44 31 98 69 142 100 . . .
Gambaran reaks emosional mahasiswa

Pembahasan

Pajanan terhadap pelajaran anatomi
sebelumnya

Pada penelitian ini didapatkan hasil
sebanyak 76 (53,5%) dari 142 mahasiswa
menggunakan metode pembelgaran anatomi
melaui membaca buku. Sebanyak 72 (50,7%)
dan 8 (5,6%) mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura mempelgjari  anatomi
melalui kerangka di laboratorium sekolah dan
melaui pameran kesehatan atau museum
anatomi. Keberhasilan mahasiswa dalam
mempelgari anatomi  mempunya beberapa
faktor seperti media belgar atau sumber belajar
dan waktu yang digunakan untuk belajar.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Triepels et al (2018) daam memperoleh
pengetahuan  anatomi yang  memadai
merupakan bagian terpenting dari Pendidikan
kedokteran. Terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan belgjar anatomi
contohnya seperti sumber belgjar yang tersedia,
waktu belgar, dan bantuan belgjar lainnya
seperti assintant.’® Selain itu pada penelitian

yang dilakukan oleh Bharadwaja dan Aman

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

Dari hasil penditian ini menunjukkan
sebanyak 4 (2,8%) dari 142 mahasiswa
mengalami reakss emosional negatif yang
diinterpretaskan secara kuantitatif, dimana
dikatakan mengalami reaks emosiona jika
melebihi angka cut off point 0,6 menunjukkan
hasil negatif. Kemudian dari 142 mahasiswva
diuraikan masing-masing reaks emosional dan
didapatkan reaks emosional positif sebanyak
77,5% mahasiswa simpati terhadap cadaver.
Reaks emosional negatif dialami terbanyak
yaitu gugup sebanyak 49,3%, pusing 21,1%,
gelisah 33,8%, dan tidak merasakan apapun
35,2%. Reakss emosional yang dirasakan
mahasiswa merupakan respon tubuh akibat
emos yang dialami mahasiswa. Semakin
tertekan seorang individu daam suatu Situas
maka akan sangat menentukan kualitas dan
kuantitas rekasi emosional yang dialami.

Hasll penelitian ini sesuai dengan
penelitian Gumulya (2015) emos merupakan
perasaan intens yang ditujukkan kepada
seseorang atau sebagal suatu keadaan yang
dirangsang dari  organisme  mencakup
perubahan-perubahan yang disadari dan
sifatnya mendalam.’” Susilowati dan Hasanat
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(2015) dalam penelitiannya reakss emosi
seseorang ditentukan oleh bagaimana individu
menginterpretasikan pengalaman-
pengalamannya terhadap dSituas tersebut.
Pemikiran individu terhadap situas yang
menekan akan menentukan kualitas dan
intensitas reaks emosional.’® Walgito (1997)
dadam Manizar (2016) menuliskan terdapat
teori emosiona yang menjelaskan bahwa gejala
kejasmanian merupakan akibat dari emos yang
dialami oleh individu.®

Selain itu, Nadhiroh (2015) dalam
penelitiannya membedakan reaks emosional
menjadi positif dan negatif. Emos positif
adalah emos yang selalu diidamkan oleh semua
orang seperti bahagia, senang, puas, rasa ingin
tahu, ketertarikan, kegembiraan,
senang/kenyamanan, lucu dan rela. Sedangkan
emos negatif adalah emos yang tidak
diharapkan terjadi pada diri seseorang seperti
tidak sabaran, kebimbangan, rasa marah,
kecurigaan, rasa cemas, rasa bersalah, cemburu,
jengkel, takut, depres, kesedihan, gugup,
gelisah, sulit bernafas, dan lemas.?°

Biswas (2019) dalan penelitiannya
mengatakan mode pembelgaran dengan media
cadaver merupakan tantangan emosiona yang
signifikan bagi banyak mahasiswa
kedokteran.?! Hasil yang sama juga didapat dari
penelitian Weerasuriya et al (2014), yang
menyatakan segera setelah seorang mahasiswa

memasuki perguruan tinggi pada Fakultas

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

kedokteran dan harus menyentuhnya dapat
menjadi tantangan emosional serta menjadi
tangangan fisk. Dalam peneitiannya juga
dijelaskan hal tersebut tercermin dalam hasil
yang diperoleh berkaitan dengan siswa tahun
pertama dan sebagian Kkecil dari mereka
memang memiliki  kekhawatiran  dalam
menyentuh cadaver.??

Singroha et al (2017) ggaa lain yang
dapat dirasakan akibat melihat cadaver seperti
mimpi  buruk  3,87%,
mengkonsumsi makanan 8,84%, mual sebanyak
6,63%, pusing sebanyak 3,31%, demam
sebanyak 2,76% dari total mahasiswa.®

Agnihotri dan Sagoo (2010) juga melaporkan

kesulitan dalam

dalam penelitiannya mual 30%, pusing 2%,
ketakutan 30,6% dan kurangnya konsentras
pada 40% mahasiswva.® Hasil ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Abebe (2018)
menyebutkan gegala fisk yang paling umum
terjadi adalah mual 32%, palpitasi 20,7%, dan
berkeringat 17,1%. Sedangkan dari geaa
emosional mahasiswa kesedihan 41,5% adalah
ggala utama diikuti rasa takut 34,1% dan
khawatir 29,3%.%3

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Rahman et al (2016)
dari semua responden yang digunakan terdapat
laporan bahwa syok emosional yang dialami
sebanyak 30,9% dan setengahnya merasa
tertekan sebanyak 49,4% pada paparan pertama
saat melihat cadaver.® Hasil pendlitian ini juga
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tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Sagoo (2010) kejadian seperti pingsan sudah
menjadi hal paling sering terjadi saat pertama
kali menyentuh cadaver di ruang praktikum
anatomi .
Tingkat kelulusan

Dari hasil pendlitian ini menunjukkan
pada 142 mahasiswa yang melakukan ujian
praktikum anatomi hanya 44 (31%) mahasiswa
yang lulus sedangkan sebanyak 98 (69%)
mahasiswa tidak lulus dalam ujian praktikum.
Hal ini menunjukan tidak sampai 50% jumlah
mahasiswa semester pertama dapat |ulus dalam
ujian praktikum anatomi. Hal ini terjadi karena
mahasiswa tahun pertama dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan pelgaran pada
perguruan tinggi. Pada perguruan tinggi mode
pembelagjaran yang diterapkan berbeda dengan
mode pembelgjaran di Sekolah Menengah Atas
(SMA).
pembelgjaran yang diterapkan menggunakan

Pada perguruan tinggi proses

metode integrasi. Selain itu waktu yang
diberikan untuk mempelgari anatomi hanya
selama 1 minggu. Kurangnya persigpan dalam
mempelgjari anatomi juga ikut berpengaruh
terhadap tingkat kelulusan mahasiswa.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Susilowati (2015) pada tahun pertama kuliah,
mahasiswa dituntut untuk mengatasi semua
masalah dan konflik yang didami serta
melakukan penyesuaian terhadap lingkungan
baru.® Sanaky dan Kusadhiani (2011) dalam

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

penelitiannya mengatakan masalah yang
dihadapi mahasiswa adalah ketika akan belgjar
praktikum anatomi harus menunggu dosen dari
luar, apabila ini terjadi mahasiswa merasa sulit
untuk beradaptasi dan akan sulit mempelgjari
serta mengerti dengan cepat dalam batas waktu
yang cukup singkat.® Dalam pendlitian tersebut
juga dikatakan permasalahan yang timbul
adalah hampir sebagian mahasiswa yang ingin
belgjar praktikum lebih awa mengalami
kesulitan, mereka harus menunggu dosen tamu
datang untuk dapat belgar praktikum dan hal
ini terjadi pada mata kuliah anatomi.*

Hasil ini juga sesuai dengan data yang
didapat dari MEU Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura dimana selama 3 tahun
berturut-turut yaitu pada Tahun Ajaran
2014/2015 sampai dengan Tahun Ajaran
2016/2017 angka kelulusan ujian praktikum
anatomi hanya mencapai 53,63% yang berarti
hanya setengah dari kelas setigp tahunnya
mampu lulus dalam subblok anatomi.* Hasil
yang sama didapat dalan penditian yang
dilakukan Sanaky dan Kusadhiani (2011)
metode dalam penelitian ini  dikembangkan
berdasarkan evaluas dari mahasiswa dimana
banyak keluhan dari mahasiswa yang cukup
sulit mempelgjari anatomi hanya selama 1
minggu atau ketika dosen tamu datang.
Sehingga ketika ujian teori dan ujian praktikum
anatomi dilaksanakan nilai mereka mash
rendah.®®

65


https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

PAMERI

PATTIMURA MEDICAL REVIEW

ISSN 2686-5165 (online)
Volume 3, Nomor 2, Oktober 2021

Hubungan reaks emosioal dengan tingkat
kelulusan ujian praktikum anatomi

Dari hasll analiss yang dilakukan,
didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan
antara reaks emosional dengan tingkat
kelulusan pada mahasiswa semester pertama
Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura (p=
0,793). Dalam penditian Sivaraman dan
Barathi (2014) mengatakan mahasiswa tahun
pertama biasanya mengalami reaks emosional
dan perasaan yang bercampur aduk ketika
memasuki  ruang  praktikum
Andrianty et al (2016) mengatakan emosi dapat

anatomi.?

berpengaruh pada fungsi-fungsi psikis lainnya,
seperti pengamatan, tanggapan, pemikiran dan
kehendak. Mahasiswa akan mampu melakukan
pengamatan yang baik jika disertai reaks
emosional yang bak, begitu sebaiknya
mahasiswa tidak mampu melakukan tanggapan
yang baik jika disertai dengan reaks emosional
yang tidak baik.°

Menurut penelitian Susilowati dan
Hasanat (2015) reaks emosional seseorang
dapat menjadi negatif tergantung bagaimana
individu menginterpretaskan  pengalaman-
pengalamannya terhadap sSituas tersebut.
Pemikiran individu terhadap situas yang
menekan akan menetukan kualitas dan
intensitas reakss emosional.’® Rendahnya
tingkat kelulusan dikarenakan mahasiswa
semester pertama dituntut untuk menyesuaikan

diri dengan perubahan sistem pendidikan serta

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

waktu yang diberikan untuk memahami
subblok anatomi.

Hasil pendlitian yang dilakukan Nurul
(2014) kecerdasan emosional merupakan salah
satu dari faktor internal atau faktor fisiologis
yang  mempengaruhi prestasi belgjar.
Kecerdasan emosional mencakup pengendalian
diri, semangat, kemampuan untuk memotivas
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustas,
melebihkan

kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga

pengendalian emos, tidak

agar tidak stress.’? Hasil penelitian Susilowati
dan Hasanat (2016) pada tahun pertama kuliah,
mahasisva dituntut untuk mengatas semua
masalah dan konflik yang didami serta
melakukan penyesuaian terhadap lingkungan
baru.®

Pada penelitian Sanaky dan Kusadhiani
(2011) metode dalam
dikembangkan berdasarkan evaluas dari

penelitian  ini

mahasiswa di mana banyak keluhan dari
mahasiswa yang cukup sulit mempelgari
anatomi hanya selama 1 minggu atau ketika
dosen tamu datang.”® Dalam penelitian

Andrianty et al (2016) dan Putra et al (2016)
mengatakan agar keberhasil mahasi swa dapat
tercapai dengan baik diperlukan faktor
pendukung proses pendidikan. Adapun faktor
yang mempengaruhi  proses  pendidikan
diantaranya faktor internal yang berasal dari
dalam individu itu sendiri, misanya tingkat
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kecerdasan, kepandaian, emosi, keadaan psikis
dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari luar individu, misalnya, materi
pembelgaran, pengagjaran dan pembelgaran,
sumber  daya, serta evaluas hasil
pembelgjaran.'®® Namun belum ada penelitian
sebelumnya yang membahas tentang hubungan
reaks emosional dengan tingkat kelulusan

praktikum anatomi berbasis cadaver.

K eter batasan penelitian

Penelitian ini  memiliki keterbatsan
yaitu, aat ukur yang tidak memiliki expert
judgement  yaitu pemeriksaan  intrumen
penelitian yang dilakukan oleh ahli seperti ahli
psikologi, ahli Bahasa, dan ahli Pendidikan.
Selian itu penelitian sebelumnya tentang
hubungan reaks emosional dengan tingkat

kelulusan juga belum terlalu banyak dilakukan.

Kesimpulan
Beberapa hal yang dapat disimpulkan
berdasarkan hasil penelitianini antaralain:

1. Sebanyak 97,2% mahasiswa mengalami
reaks emosional positif dan 2,8%
mahasi swa Fakultas Kedokteran Universitas
pasttimura semester ganjil tahun garan
2019/2020 angkatan 2019 mengalami reaks
emosional reaks emosional negatif.

2. Sebanyak 31%
Kedokteran Universitas Pattimura semester

mahasiswa  Fakultas

ganjil tahun garan 2019/2020 yang lulus

https://o] s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

dalam ujian praktikum anatomi berbasis
cadaver.

3. Tidak ada hubungan antara rekas
emsoional mahasiswa semester pertama
dengan tingkat kelulusan ujian praktikum

anatomi berbasis cadaver.

Saran
1. Perlu diadakan penjelasan mengenai
cadaver  sebelum  memasuki  ruang

praktikum anatomi untuk mengatasi reaks
emosional dari paparan cadaver.

2. Perlu diadakan
laboratorium anatomi agar mahasiswa
dapat lebih fokus selama praktikum

perluasan ruang

berlangsung.

3. Perlu diadakan penambahan spesimen
cadaver agar mahasiswa dapat memahami
struktur tubuh manusia dengan baik.

4. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut
mengenai  perpseps  atau  pandangan
mahasiswa tentang pembelgaran anatomi

terhadap  reaks

emosional yang dirasaskan mahasiswa

Fakultas  Kedokteran

pattimura

berbass  cadaver

Universitas
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